Progressi
jang tidak

diatjoehkan

Seorang Republikein jang tinggi
kedudukannja beberapa waktu jg
18lu pernah berkata: ,Politik is
wuil” ertinje politik ada-
lch Atas pertanjaan
epa maksudnja dengan perkataan
begitu, beliau mengambil bukti,
dari taktik Belanda, jang mau be-
runding dan mau mengadakan per

kotor.

setudjuan dengan Republik, jang
telah diakuinja de facto berkuasa
atas Djawa, Madura dan Sumates
ra, tetapi dalam waktuw maw dan se
dong mentjari djalan lempang itu,
nereka menijoba mengupak Repub

Uik dtﬁ!‘g?ﬂr kegiatan jang menim-
bulkan kesan, bahwa mereka itu
mau  menghantjurkan  Repub-
lik. Republik sedang § berun
ding diganggu teru®®  diku-
pak dan dikojak-kojalk,
itu_netjes, apakah itu fair?, tanja
beliau. Perkataan sedemikian mem
peringatkan kita kepada maklumat
kaum ‘progressic! Belanda di Dja
karta, bertanggal } Januari 1947
dan berbunji sbb.:

. yyDengan rasa risau benar Prog
_J‘c'ssieve Concentratie mendapat ta
ku, bahwa pemerentah (Hindia Be

 lenda) bermaksud akan mencrus-
han taktik polifiknja dengan tja-
ra jang lebih kasar dari 20 Juli.

Qolongan P.C. berkewadjiban un
tuk melahirkan anggapannja setja
‘ra ringkas, supaja pemerintah

- mendapat keterangan tfentang ke-
.sesatan politik kasar jang sedemi
fuitu.* Pertama, kalow
mau melaksanakan suatu persetu
d:uan setjara loyaal, tidak bisa se
djalan dengan aksi untuk menge-
njampingkan dan melenjapkan Re
publik, K e d w a: politik jang
. dipakai_sekarang tidak mengindah
ken keadaan dizaman. depan.

Orang tjuma melihat apa jg ter-

apakah

swrat, tetapi tidak melihat apa jg

m segala kedjadian, se-

erah jang diduduki tenters Belan
a-&m-mmwmu
' bung msehaaamh
birsed lijg

k5

.13 kerdja-sama dengan kaxm’ natio
“sulisten jusg sunggih mendjadi ex
ponenten dari pergerakan kebang
saan, maka ditjari kerdja-sama de
ngan kaum feodal, sedang diselu-
ruh Asia rakjat telah mau meme
tjahkan kekuasaan feodalisme, me
o nurut kemauan zaman. K e e m-
p a t: kekuatan pengorbanan da
i fihak ,extremisten” untuk mem
pertahankan tjita tjitanja dan ke
sedaran mereka bahwa dizaman jg
akan datang adalah Republik Indo
nesia djuga jang akan berkuasa,
"biarpun dalam bentukan jang lain
dan keinsafan rata rata dari kaum
nationalisten itu, bahwa lambat la
unnja mesti diperhatikan keadaan
jang akan datang itu, itulah ana-
sir anasir jong menentukan sifat
zaman depan, Bangat sajang seka
li, melihat pemerentah  (Hindia
Belanda) jang tidak melihat sega-
la anasir anasir itu. Golongan P.C.
minta pada pemerentah, dengan
sungguh?2, supaja  menjelidiki
dengan terang, kebidjaksanaan po
litiknja, jang harus menempatkan
Republik Indonesia iib%kcmg ha
ri ditempat jang setaraf dengan
keadaannja sebagai bangsa jang
mempunjai tjita tjita nasional jg
m:enghendaki kemerdekaan seba-
gaimana lain lain bangsa di Asia.
Dijalan jang lain, kalau diturut dju
ga, mungkin buat sementara men
dt!tang_lkan kemenangan pada Be-
landa, tapi kemenangan itw hanja
bajang bajang sadja, sebab lambat
laun mesti timbul djuga karenanja
timbul kekatjauan jang merugikan
kepada Nederland dan
Belama pemerentah Belanda tidak

Indonesia.

djelas dan tidak terus terang me-
noumumkan apakah djadinja de
ngon daerah daerah Republik jang
telah diduduki oleh Belande, pada-
hal daerah Republik de facto telah
diakui, selama keterangan it be-

lum mnjata, maka segale wusaha
akan mendapat persetudjuan akan
sia sin sadja, oleh sebab seqala
maklumat itu selama ini kosonqg
dari apa-apa jang periu itu. Maka
politik pemerentah Belanda dan
Hindia Belanda akan tetap bersi-
fat mengantjam dan terus tinggal
d:tingkat Sekianlah

uraian gole

itu sadija”.

magan Belanda progres
sigf dengan pe ndelk

Perkataan dan aliran progres-
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3 ORANG DIPONTIAR , HNDIA BELANDY” *

.CEASE-FIRE" DULU, BARU ,POLITIK" |
KETERANGAN BEEL DLM TWEEDE K2MER

»AP” mengabarkan,

DEN HAAG 14 Djanuari,

bahwa perdana menteri Belanda .

Dr. Louis J. Beel berbitjara didalam pariemen Belanda meng-
umumkan Komdi dari 3 orang jang dikepalai oleh Dr. Huber-
tus van Mook akan memfrintah di Hindia Balandy daa akan

memberi

nyihat kepada ponerintah tontang kepentingan

umum dari daersh seberang lautan Belainda.

Lebih tegas ANP mengabarkan sebagai berikut :
Pada hari Selasa sore, Beel membatjakan di Tweede

Hamer keterangan pemerintah

berkenaan dengan Indonesia,

dimana dinjatakan, bahwa terhadap Republik tetap dipazang
dengan tidak berobah pondirian, bahwa tidak bisa tarhicana
perundingan politik jupg berhasil selama boalum terlatsway
pada perintah hentikan menembak dan penghentian segala

permusuhan jang berhasil.

Negeri Belanda telah membeari tahinkan bahwa mola’ku-
%an pembitjaraba tentang tuntutan jang sudah pada tempat-

nja ini tidak bisa berpandjang?2.
g kini sedang meliputi Indonesia dan me-

Kepentingan jan

geri Belanda serta seluruh dunia demikian djuza desa'tan dari
rakjat jang tinggal didaerah bukan Republik dari Indonesia
supaja perobahan? ketata megaraan dilaksanakan dengan
tjepat tidak dapat menunggu lebih lama.
Beel membagi masaalah jang dibitjarakan oleh para men-
esia dalam tiga bagian :
ang merupakan organisasi pemerintahan.
bgngan antara berbaga,l daerah di Indonesia antara

n ketata negaraan antara

W pertama Beel

Indo'nesh dengan
mengatakan bahwa pasutan?

l;m jang berat, akan tetapi semangatnja

pFs gkan bahwa pemerintah Belanda bermaksud
g shgkat akan membentuk satu komisi ten-

1 pegawal
p dinegeri Belanda.

ll

R "?u"'

ﬁmdanlmplhtmdmduorng ek

diseluruh Indonesia jaitu d!ll

I.

keadaan ekonomi m Beel :

hll nenphhn Iu.hw: export dengan ber- '
perlihsétkan tanda?

imngk‘lu pmm psﬂ;nbl :

parh-n. alda-
Ssterumja

mdd:hmh. ’

. Dalam luhqhn kedua dari

masaalah jang dibitjarekan-
nja, Beel mengatakan soal ke-

dudukan Guinea sedang
dibitjarakan dengan Belanda2
Hindia.

Beel gembira karena perban-
tuan penduduk jang diperoleh-1
nja dalam perdjalanan didae-
rah j? beberapa bulan lam.
pau mfasih kepunjaan Repu-
blik. Katanja ia dan rekan se-
djawatnja telah menindjau ke-
tempat2 tersebut dengan tidak
dikawal tentera.

Di Sumatera dapat dilaksana
kan negara federal jang tidak
sama sekali dapat disebut bo-
neka.

Ada dimaksud tadinja akan
mengadakan empat mnegara2
bahagian dan Sumatera akan

Mr. TAMZIL
wakfl menteri luar negeri
.SURADININGRAT
wakil menterli muda

Jogja, 13 — 1.

Dengan ketetapan dari Ke-
menterian Luar Negeri Repub
lik Indonesia, menteri muda lu
ar negeri Mr. Tamzil ditundjuk ,
sebagai wakil menteri Iu |
ar negerl Republik dgn mem |
punjai hak penuh selama Hadji |
Agus Salim menteri luar negeri
mendjadi anggota delegasi In.
donesia.

Menteri muda Inar negeri
Tamzil telah memberi kekuasa
an pula kepada wakil sekreta-
ris djenderal kementerian luar
negeri, jaitu Raden Pandu Su-
radiningrat untuk menjelengga
rakan pekerdjaan2 sehari2 da
ri kementerian luar negeri dan
boleh mengambil keputusan2
diika perlu selama masa mente
ri Tamzil tidak berada diibu ko
ta. Republik. — (Antara)

Iih'l-
apalagi ditempat

sief sekarang agak tabu (tak
leh ) di Diakarta,
tempat jang djauh dari Djakarta.
Kebarnja Belandagrogressief ter- |
betul dan terantiam ,dile

gentjet

pas” ataw disingkirkan, karena me
o sadja di
teta

P walupun mereka diiilanyg, dm |

reka tidak maw mengeke

helakang aliran kolonialisme,

tiam, digentiet, merel:a tidal man |

mereka  merasa

difihalnia

mengalah, sebab
Lehica
dan jakin betul,
sudah sesat di

NEGORO |

Lebenaran ada
pahwa politik
bongsanja Indone
sia., ADI]

{Copyright , Waspada)

| merintah Buianda,
pembitijaraan
mulai |

| Beel

| kan bahwa perdebatan tent

terdiri dari satw negara baha-
gian dengan lima atau enam
daerahnja, tapi sekarang mung
kin Sumatera dapat diperbuat
beberapa negara,

Tentang kedudukan Ipdone-
sia Timur, maka pembitjaraan
dalam aoal itu sudah mengha-
silkan diperolehnja satu nas-
kah persetudjuan jang nanti
akan dipermaklumkan dalam
Tweede Kamer djika sudah ter
tjapai persetudjuan itu.

LL L]
Dalam bahagian ketiga masa

alah jang dibitjarakannja, Beel | :
mengemukakan soal bentuk ke | o jang telah kita That dinege

tata negaraan jang akan diper-
baharui sebagai jang selalu di
njatakan oleh Belanda. Ten-
tang ini sudah djuga dipermak
Tumkannja pada Komisi.3.

Belanda bersedia membawa
Republk turut serta dalam ben
tuk baru itu, jakni sebagai ne-
gara, asal sadja Republik sedia
menjambut dasar2 ketata ne-
garaan jang baru, jaitu: Ke-
satu, dasar2 Unie; Kedua, da-
sar2 federasi, ketiga, dasar2
‘bahwa selama masa peralihan
mengakui setjara juridis kedau
latan keradjaan Balanda. Ke-
empat, dasar2 kemerdekaan
rzkjat menjatakan pikirannja
dari mana akan keluar dengan
‘bebas bentuk kenegaraan ma-
nu jang disukainja, jang akan
dibentuk, dan selandjutnja un-
tuk itu haruslah tertjapai lebih
dahulu ketenteraman jang da-
pat didjamin oleh alat2 kepolisi
an jang bertenaga.

Beel menjatakan bahwa da- |

lam beberapa hari belakangan

iri telah ada kemadjuan2 pen- !
jang |
tidak rasmi jang sudah dilaku- |
akan bisa |

ting, jaitu perhubungan

kan oleh Komisi-3
mengharapkan terlaksananja
dengan betul gentjatan sendja
ta, demiki:
tane pembitjaraan politik jang
kirania bisa disetudiui oleh pe
denzan ke-

tentuan hahwa
coal politik bharu dapat di
bilamana dapat disetudjui le-
bih dahulu soal gentjatan sen-
diata.

Komisi-3 aakarane barada di
Jogia auntuk  meniamyailtan
ucul-usul pada Republik, .. Se
bab itn ketilka ditine-
on ialah Republik”, demilkiar

jang achimia menj

ini jane

1ta-
ine
keterangannia itu akan dibuka
pada hari Chamis siang puki

12.00

1

in djuga dasar2 ten- |

I ma mnslihat, satn p{-'ﬂi-gl{ poli
| k.

Dewsn Persiapen
Federatd Indone-
sia -§ibentuk

Djakarta, 13§ 1.

Poila djam
donesia) Lt. &. G. di Hindia Be
landa mendirfian ,Dewan Per-
siapan Fedagatif Indonesia”.
Dewan itu alln diserahkan ke
wadiiban megjediakan undang !
undaing dasaffdari Pemerintah
Indonesia Pefsiapan Fdlerasl
dengan persefudjuan Lt. G. G.
‘Bebagai anggdta. dari Pemerin-
ta’h Persiaps Fedensi Indone
sig telah diaggkat: Raden Ab
dulkadir Wid joalmodjo Mr
m Dzul 1 | n, Pl‘of Po .
Hussein Djajddiningrat, Dr. J.
E. Karamoy, Pangeran Karta-
megars, R Suria Santoso,
M Wisakson®f Wirjodihanrd jo.
Upatjars Relantikan dilang-

jas gedung Volks
4, dihadiri oleh
gunan Belanda

H. Van Vreden-
gasi Belanda bu
politik dengan

¢ mhha
b, vige-admiral

Dewan l’ersinm
Federasi jang diba oleh
sekertapis G. G. . Verhoe-
ket, sesudah itu van Mook
mmg‘dhﬂum ﬂﬁb peln.ntikan
jang didiawab oleh Prof Hus.
sein Dja grat,
Dalam ja Dr.
Mook mengatakan a.ll. ,perte-
muan kita siang ini kedar buat
memulai dengan tidak gembar
gembor, tjuma satu permula
a.. Tetapi akibatnja akan lebih
penting darl berbagai2 unatja-

van

ri ini, dan kepadnnja kita tjan |
telkan pengharapan jang besar |
jang bisa membawa suka-ria jg
tjemerlang,”

790 (waktu In |

Kata Dr. Van Mook kepada
dia telah diserahkan kewadiib |
an buat mengangkat sezolong | |
an orang? jang akan duduk da |
lam Dewah tisbt. Katania pilih- |
annja didasarkan kepada keper |
Inan kewadjiban jaitu orang?
Jang terkenal baik idan mempu
njai kepandaian, jing djuga pe
njunang Keras buat pemba-
m:unan Bangsa (natie) Indome | |
sia jang bersifat demokratis fe |
derzl. Katania, telah lama se |
kali pergerskan buat kemerds
kaan di Indonesia menempuh '
dialon kekuatan hewan buat |
mentijapal tjita2 itu, qaling iri |
dan tiemhurn dan risauan da-
lam politik dan ekonomi jang
membahajakan negeri dan me
rusak kesentosaan negeri, Ka-
tanja, masih belum terlalu lam
bat dan kalau sama? berpe
geng tangan ,Mita masih sem
pat berdaia-upaja menghala-
ngi bahaja jang mengantjam ki |
to dari lnar”,

Katanja pula, ,,djangan hi-
langkan waktu bermain tjatur
politic jang hampa.”

wientane kenntusan jane te
lah @amhil hari ini, mungkin
ada orane menzatakon itn 4in.

Tuan? semua jane hadir
dan mercka jang meninruh ki-
fa, m ahui hahwa bhuah pi
Tiran demikian tidak he
tul adania, berhubung dengan
rentingmja sifat  keputusan
by "

Katania, ,memane kita dinea
lebih sifia kalan selurnh Indo
nesis mempunijai wakil hadie di
ruanean ini,” Dr. Van Mook |
mendjelaskan adapun pekerdia |
an jang tenlahuln ialah meniu |
sun kewri1Tham dan programa |
ha

fMep
e

inne

dart oroes

ru .

inisasi pusat jang

i lemah

ANAK AGUNG TIDAK DJADI
KE JOGJA
Siapa menolak?
Djakarta, 13 — 1.

Undangan "Republik Indone-
siz kepada perdana-menteri In
demesia Timur Anak Agung
Gde Agung dan lain2 wakil da
ri daerah2 jang hukan Republi
lkan buat bertundjung ke Re-
publik tuk merembukkan
pembent: Indonesia Seri-
kat, sudah ditolak. — (Aneta)

SURAT KABAR RFPUB-
LIKAN DIKEKANG
Djakarta, 13 — 1
Atas perintah Residen suratka-
bar Republikan ,Berita Indone-
sia” jang terbit di Djakarta, tidak

boleh diterbitkan selama waktu jq i

tidak ditentukan, Ketetapan ini di'|
ambil berhubung dengan pénjiaran |

|
I
i

surat kiriman jang dimuat dalam |

koran tsb, pada tgl. 2, 4, 24 Des.
dan 2 dan 8 Djanuari jang udjud
nja ,menakuti, menista dan meru
sak pembangunan Indonesia.”

— (Aneta)

|
|
|
|
l

NS S nﬂlm EPIRLK AL

baru bisa dqj)at pindjaman

ELANDA u-ﬂl’r\K‘iA wﬂLUNAKKAN SIKAPNJA

Jogja, 13 «— 1.

g
Berhubung dengan Lt. G. G@
Dr. Van Mook telah menundjuk
beberapa orang Indonesia bust
mendjadi anggota pemerint
an interim Negara Indonesia
Serikat, kalangan politik dh
kota Republik memberi ulas
bahwa tindakan Dr. van M ..“
itu sebagai hendak menampt
kan kemata dunia jang ada bay
njak pemuka2 Indonesia jg me
niukai tuntunan Belanda, da

mereka adalah sebenar2nja med

wakili rakjat Indonesia. Teta
ri, kata kalangan tsh. seterus
nja, pemerintahan jang begiii

| adalah lantjungan, Kata men

ka, sudah barang tentu Repuly|
lik membentji tingkah jang b i
gitu, karena suatu pemerintal
an jang mewakili rakjat Ind
nesia bukanlah urusan Dr. val ]

Mook, itu ada urusan rakjat Imj

donesia sendiri. :
Penindjau2 netral di Diakax
ta, menurut berita jang dite
ma disini, menerangkan bah
Belanda akan menukar halual
nja tentang penjelesaian seng
keta degan Republik; seb
kata penindjau2 tsbh., missl
dikepalai Mr. J. E. Van Ho

siraten, direktur Djabatan Eko
nomi Hindia Belanda, pergi ke
Amerika buat memindjam dol-
lar untuk pemerintah Hindia
Belanda, kabarnja, tidak berha
sil. Dalam sementara itu, kala-
ngan bukan Belanda . disana,
«| menganginkan bahwa Amerika
Serikat bersedia memberi pin-
djaman kepada Negara Indone
sia Serikat djika Republik dju
ga tergabung didalamnja. Kata

‘|'mereka, njata Amerika dengan

tiara jang tidak langsung telah
mengadakan desakan kepada
‘Belanda supaja lekas ditjapai
| persetudjuan dengan Repub-
| lik; sebab sudah memang dike
ahui bahwa dollar jang dike-
Juarkan untuk Hindia Belanda-.
atau Negara Indonesia Serikat
ng dibimbingnja, tentu kelak
akan buat membelandjai
‘perang terhadap Republik.
Sumber Republik jang me-
etahui mengabarkan bahwa

’ﬁmﬁntah Republik berdiri te

tap pada dasarnja jang duluan
| dan tidak mau mengiakan tun
tutan Belanda jang djauh me-
| menghadapi a.‘kfbatz dlﬂ
riannja jg tetap itu. (An

Van Vredenburch

dan opsir tinggi
Belanda terbang

ke Jogja pagi ini

— ADA HARAPAN?

i

Hannmt Aneta, l)r.
Belamda

bang ke J: untuk

Ben:gsj‘dlamlt
lnﬁalpuhngh

malam disana).

Jogija, l{—

Anggota2 delegasi Indones
ﬁanPanithChuIndmuh

mulai tadi m |

NEW DELHI, 13 Dj

Dengan d'ain

berpudja dengan tidak &

ol:h segolongan ketjil darli menterl kablnat dia Inrh i

dan pen
Gandhi memulai ,,

Kali ini tma itu

1eta.‘pi melawen bangsanja sendiri jang ullng
mj? setunggal suaranja jang menghalangi portjsisraan, se.
dang rasa permusuhan terhadap orang Muslim jang ss:llkll :
bilanganinja kian berkobar? didalam hati orang? Hinda ju“-
‘djumlahnja lebih banjak dari orang? Muslim, malahan para
menteri kabinet djuga s,dn berbitjara pasal .bdrpenng &npu

Pakilstan.

Gandhi memulai puasa de-
ngan meminum susu kambing
pada djam 5 GMT sedang
orang2 bernjanji dan berpudja
menurut agama masing2, jaitu
Islam Kristen, Buddha, Hindu
dan Zoroastera dan menjebut2
nama Tuhan jang didului oleh
tjutjunja perempuan, Manu
Gandhi.

Sebelum Gandhi makan peng
hahisan , kali, Maulana Abul
Kalam Azad dan Sardar Patel
meminta agar Gandhi djangan
meneruskan berpuasa. Dia te-
lah berpuasa 15 kali selama di
dalam pertjaturan politik.

Mohandes K. Gandhi, jang
telah berkali2 berpuasa untuk
penjelesaian masaalah kemer-

Husin Djajadiningrat seba-
gai anggota jang tertua me-
njambut pedatn van Mook, an.
tara lain2 atas nama rekannja
ia mengutjapkan terima kasih,
pertama tentang resolusi 4 Dja
nuari dapat dilaksanakan begi-
tu tjepat sehingga pada hari
ini sudah ada langkah pertama
menudju tjita2nja.

Tudjuan bangsa JIndonesia

ndalah mendirikan satu no;t.l-|

ra Indonesia Serikat jang ber-
daulat dan untuk membangun
tanah air sendiri.

Ia insjaf untuk
banijak kesukar

woegala

an 111\71111
kesukaran dan
tangan nanti akan T‘r'i'L:"i',:T:
semuanija atau s -?-r:"."-:i";'l he-
arnia a Indonesia, is-
tmf\n I‘ﬂm.u‘k Indonesia tu-
rut serta moemhr- .\I._-;l-.‘. I~:|.
*n(wua 1ane‘ man’t dr‘nf"m }wn
tuan Belanda i
sanakan''.

1\1 1011 i
bahwa Indonesi:
dapat dilaksanakan dala
po tidak lama lagi, maka
tunp "'i'? ‘-"l."" tenag

sekalipun"

ahi

)i] 1m

|}|

1 ‘biar jang
(Aneta)

dlhdhnnm Bmt'i Houss, l)mdhdv
puasa mati” sebagal usaha me
‘djuk lubuk hati =ngiﬁlﬂnmj??lng boﬂill.‘l; M

tudjuan itu |

rin-

untuk |

1h4 F ]

dekaan India, kini telah mulﬂ
pula berpuasa supaja terdapat
verdamaian antara o
Muslim, Hindu dan Sikh.

Pada saat jang peng
sekali ‘beberapa-utusan dari
kaum Sikh, Hindu dan Muslim
telah memohonkan kepada bes
liau supaja mengundurkan
sanja itu sampai 15 hari untuk
memberi kesempatan kepada
rakjat supaja memperbaiki sua
sana jang sekarang.

Kegegeran timbul sebaik ter-
dengar di Bombay tentang Gan
dhi berpuasa ini, perdagangan
diundurkan terutama menge-
nai keperluan sehari2, kapas
dan daging.

Ketua dari propinsi Bombay
menerangkan bahwa puasa itu
penting artinja bagi tiap orang
Hindu dan Muslim serta Sikh,

Badan Pekerdja dari golong
an sosialis di Kongres memin-
ta kepada tiap anggota sosialis
supaja insjaf akan pengorban-
an bapak kemerdekaan itu,

Resolusi jang diambilnja me
minta supaja bangsa India me
rasa malu semalu2nja, jang
oleh karena mereka, Gandhi ha
rus mengambil tindakan jang
sedemikian hebat”,

Gandhi untuk pertama kali
tidak makan malam ini dan
akan tinggal diluar rumah wun-
tuk menambah tenaganja.

- (UP).

IR. SEMAWI
Djadi angeote, Dewan

Sementara

bah
Indonesia |
am p
1karta, karena
ke-8

ra jang

inggota
1 Sementa

Dr. van

| Djan

berkolam.

kan dari pe

| :.,tlt ada 1.

rdjalan | a

mma'm. 14 Djanusri:

| din (Masjumi), Aidid (Komunis),

dan Subadio (Sosialis).

Sebelum dilangsungkan pertemu
en rasmi jang kedua kalinja, prof.
Graham atas pertanjaan wartawan
»Antara” menjotakan bahwa ,si-
kap dan pendapat dari kedua be-
lah pihak Indomesia dan lealld’a
sudah terang.”

Graham selandjuinja menolak

-memberi keterangan lebih landjut,

akan tetapi menurut kabar dari jg
lejak dipertjaja, kini rupanja prof
Graham sedang berusaha dengan
giat mentjari ,djalan jang sama
tengah”,

Sekretaris Komisi Djasa2 Baik
UNO Dr. Narayan janqg tiba pagi
ini di ibu kota Republik menjata
kan bahwa komisi mungkin akan
kembali ke Djakarta pada hari
Chamis atau Djum’at muka ini.

— (Antara).

MALE WIRANATAKUSUMA
Bupati Bandung ?
Bandung, 141,

Dikabarkan oleh Aneta, bah
wa Male Wiranatakusuma, pu-
tera bekas bupati Bandung te-
lah diangkat djadi bupati Ban-
dung.

Hari ini ia akan dilantik.

MOGOK MAEKAN
Dalam pendjara Rangoon

Rangoon, 13--1.
Polisi2 bersendjata dengan
gerobak2 jang disediakan radio
hari ini mengepung Rumah Hu-
kuman Pusat di Rangoon de-
ngan maksud membanteras
orang2 hukuman jang mogok
makan karena minta dikeluar-
"Jl ara....
pegar "113 Rumah Pen-
300 orang hukum
r mogok fnk hari
Mmggu karena amnoqh (am-
runan) jang diberikan peme-
rintah kepada orang2 hukum
n politik tidak memuaskan me
reka
Menurut kabar tidak
1.041 orang hukuman
telah dibebaskan M

1948 (AP)

Kata

rasmi
politik
'.Ulj i




_ﬁluﬁnunu

No. 285 — RABU, 14-1-1948

PERUNDINGAN
INDONESIA/BELANDA
(XXXIII)

Nampaknja soal perembukan jg
dilangsungkan oleh Komisi—3 di
safu pihak demgan pentolan2 Re-4
Yublik dilain pihak jang kini ma
sih berdjalan terus di Kaliurang
(Jogja) tidak setjepat jang diduga
semula,

Kabar tadi malam mengatakan,
Komisi—3 baru akan pulang be-
sok (Kemis), kalau tidakpun terbu |
7 mungkin hari Djum’at, ini me
hundjukkan bahwa berita jang di
%:up? oleh pihak Belanda dari Dja
%arta bahwa djawaban Republik
dinantikan hingga hari Selasa pu
kul 12 tengah hari kemarin r u-
panja hanja isapan djempol
Yelaka.

Semendjak tiga hari lampau be
nak orang menduga bahwa
Vik seolah? mengalami masa gen
ting seperti mendjelang 21 Djuli
tumpo hari, ;

Dugaan ini tentu sadje tidak |
dapat disalahkan sebadb djike di-
perhatikan  hampir semua Dbe-
¥ita? Jogja membuat orang tidak |
dapat berpikir lain dari pada duga
un itn. Keadaan dalam berdjagas |
seperti jang dikabarkan kemarin
tyukup membuat orang menarik ke
simpulan sebagai itu. Djangan dil
pakan pula, berita jang ditiupkan
‘oleh kantor? berita luar negeri se
perti ,AP”, ,UP” dan ,Reuter”
Yahkan Aneta sendiri, kalau pum |

PENGARUH LION CACHET
DI MAKASSAR

,Pedoman”, Madjallah jg ter

| bit di Makassar menjingkap se

dikit soal diatas sbb:

,Lihat dan dengarlah ,reac
te” rakjat terhadap soal Anak
Agung contra Dr. Lion Cachet!
Rakjat sekarang ini merasa se
akan2 mengamat2i suatu per-
tandingan merebut kekuasaan
atau pengarygh antara BATA-
VIA dan MAKASSAR. Mula2
segala kemenangan2 ditjatat
untuk Batavia (ingat: Malino,
Den Passer, sidang pertama
Parlemen, aide memoire ke Den
Haag, sikap Pemerintah NIT
terhadap, tindakan politionel”)
akan tetapi mulai pada siding
Parlemen kedua kelihatan Ma-
kassar bergiat mengadakan
gempuran dan mengingat ke-
menangan2 jang seperti kami
maksudkan diatas ini. Kami
mendapat kesan bahwa NIT ti
dak akan membiarkan lagi BA
TAVIA meradja-lela atasnja.
Peraduan kekuasaan akan te-
rus menerus berdjalan dan bo

| leh dikatakan dalam tiap2 tin

dakan para Menteri terselip
p.erzolakan politik antara MA-
- KASSAR dan BATAVIA atau
;&P;H Hindia-Belanda dan

Mudah-mudahan dalam hal2
lgdemiklan para Menteri dari
' Kabinet Agung insjaf bahwa
mereka berada dalam putjuk
. pmpinan Negara tidak hanja
untuk mengawas2i pekerdjaan
dalam kementeriannja akan te
tapi dj:llg;. dan te;utama untuk
' mengadakan perdjuangan poli
tik diplomatie terhadap aigga
jang suka menentang, jaitu
. BATAVIA!"

MANIS DAN PAHIT

5 Jan. 1948, menulis:

Kedaulatan Rakjat, Djokja,
. ,Perundingan hingga

seka-
| rang adalah merupakan rang.
] kaian djalan buntu, karena ti-
ap kali Panitya Tiga Negara
.4 memadjukan usul untuk mende
. | katkan kedua belah fihak, sela

| sessi? terbanjak, tidak suka
| memberikan konsessi2 itu. Da-
| lam hal ini rupanja Belanda ti-
4 dak suka onsessi2

k.

gitu rupa sehingga tidak boleh ada

dirinja

| kekusutan lagi di Indonesia.

Pada garis inilah State Depart-

| ment menundjukkon satu djalan

tidak ingin melihat tertjapain
persetudjuan antara Indonesia de’
‘ngan Belanda.

Walaupun demikian, kite tidak
dupat mengukur suasana sekarang
dari sudut itu sadja. Artinjo kalaw
pun dari utjapan Dr. van Mook ta
di pihak Belanda masih tjukup sa
bar menantikan bagaimana hasil
perundingan Komisi—3|Republik,
tidaklah karena itu kita sudah bi
sa pertjaja pihak Belanda akan
sanggup menjabarkan keadaan se
karang.

Duduk perkara sampai begitu
djelas, bagi tiap® orang sudah ti
dak rahasia lagi Belanda harus
Dberhasil selekas mungkin mendiri
han pemerintahan sementara, Ber
dirinja pemerintahan sementara ig
d:katakan oleh Belanda untuk per
swapan Indonesia Serikat djeuh le
bih banjak untungnje bagi Belan
da dari pada bagi bangsa Indone
sia jang berpihak padanja. Berdiri
nja pemerintahan sementara ada-
luh satu hal jang menggirangkan
State Department di Washington,
sebab satu pemerintahan sementa
ra berarti satu bukti bagi Amerika
bahwa Belanda memang tidak lagi
bersembojan ,sékali Ned. Indié, te
tap Ned. Indi&”.

Bagi sicrediteur Amerika me
mang tidak perlu djadi rahasia la
memindjamkan

-

gi, bahwa untuk
wang pada Belanda ataw pada Hin
dia Belanda jang dikatakan guna
pembangunan itu, haruslah ada
diaminan, tidak rugi dibelakang
hari. Bukan sadja ruyi.dafam arti
takut kelak dituduh oleh saingan
nja (Sovjet) sebagai penjokong
pendjadjah, tapi adalah terutama
pembajaran (jang berupa? hasil?
bumi Indonesia) djangan sampai
tidak lintjir datangnja kepelabuh
an New York.

Oleh sebab itu kegirangan State
Department di Washington dengan
terbentuknja suatu pemeintahan
sementara bukanlah hanja dengan
terhapusnja atau berobahnja

m a ,Ned. Indié” sadja, Pemben-

na- |

sampai - dimana terbukanja ke-

1 mungkinan bantuan jang diharap
{ kan dari Washington.

Menurut satu berita ,,Aneta”, ke

1 marin pkl. 17.00. Dr. van Mook su

dah merasmikan pembentukan De-
wan Federatif Indonesia, Kalau ki
ta tidak keliru pembentukan De-
wan jgng masih bersifat sementa
ro ini hanjalah memperlihatkan
. bukti bahwa dari sini Belanda
akan merengkuh dajung sekali de-
ngan maksud dua tiga pulau lam
pau. Dewan Federatif ini hanja sa
tu badan jang diserahi untuk me-
njiapkan undgng? dasar bagi satu
preliminary federative government
of Indonesia.

Apakah badan ini sudah dapat
dikatakan satw Interim Govern-
ment, belum dapat dikatakan, tapi
daga apakah badan ini b u kan
satu Interim Government jang sela
Tu disebut? tidak djuga dapat
d:katakan. Tapi bagaimanapun dju
ga sudah djelas, dengan tindakan-
. nja setjara tersendiri ini, — selagi
Komisi-3 masih di Jogja — bahwa
Belanda buat kesekian kalinja ti-
dak tahan berlama2. Ia dan pengi-
kut2nja sudah masuk lebih dulu ke
satu rumah jang tadinja harus di
diami bersama?, tapi ia djuga ti-
dak menutup pintu rumah itu, se-
hingga dengan akal ini dapat di
hatakan ,bekerdja dengan tidak
bersama Republik” alias wbekerdja
sambil menantiRepublik”. Atau bo
leh djuga dikatakan Dr. van Mook
aan kawannja sudah naik kereta
api, lontjeng berangkat sudah ber
dihidupkan,
tiuma roda belum berpusing.

Seolah? tidak ada jang ditung-
gu?, tapi kalau penompang jang

bunji, mesin2 sudah

dinanti? ingin turut masih dapat
diburu

Apakah Republik betul2
Furut ?

Inilah djadi pertanjaan !

Apakah federative
jang baru dibentuk Dr, van Mook
itu memang itukah jang digirang
kan oleh State Department USA?

akan

government

penting. Ja, tjukup penting . .

tukan jang dimaksud haruslah be

M.8.

|__SUARA-SUARA PERS——

berdaulat
hak sedjarah dan lain2
tjiptaan mereka sendiri.

Sebaliknja pihak kita mera
sa dirinja berdaulat berdasar
kan hak2 kelahiran dan kema
nusiaan.

Dua pertentangan jang sukar
bertemu hingga kemungkinan
urituk damai tipis adanja.

Karena itu harus kita hen-
dak memegang teguh kepada
sembojan: siap sedia dalam
menghadapi segala kemungki:
nan setiap waktu dan mengha-

rah.’
ane

KARENA TURUT BANTU
PERANG KOLONIAL?

,Umum sudah mengetahui,
bahwa kekurangan dan keteko
ran NIT, berdjumlah 108 dju-
to rupiah; demikian tulis ,Tin.
djauan Rakjat” di Makassar.

,,Pemerintah telah berusaha
untuk menutupi kekurangan
itu”, , dengan pembentukan un
dang2-padjaknja jiig oleh rak
jat djelata sendiri dikatakan-
nja tidak demokratis, karena
tidak diperundingkan dalam
parlemen. Rakjat terbanjak te
lah mengeluarkan suara reaksi
dari pembentukan itu”.

Rakjat terbanjak dalam hal
ini, jang harus menanggung-
nja, tapi sampai sekarang rak
jat belum djuga mengerti apa
ksh sebabnja ketekoran itu, un
tuk apa uang sebanjak itu te.
lzh dipergunakan? Adakah ia
bermanfaat bagi negara dan
rakjat?

,Sebagai jang kita dapat li
hat sendiri pada prakteknja”,
,.keuangan negara ini bergan-
tung pada Batavia. Dalam hu-
bungan inilah, maka sedjak tin
dakan ,,polisionil” Belanda, pe-
merintah NIT harus menun-
djang pula perongkosan itu,
terutama bagi pegawai2 bang-
sa Belanda jang gadjinja kalau
dibandingkan dengan gadji pe
gawai2 Indonesia sangatlah
berbéda adanja”, demikian an
Aara lain ,Tindjauan Rakjat”
d: Makassar.

(1 1]

PERUNDINGAN INDONESIA
BELANDA

Dr. Abu Hanifah menulis da
lam ,Indonesia Rava”, 29 Des.
1947, sebuah terbi
d‘i JOgj‘l‘ 'bb': f e

,Dalam tindjauan jang me-
ngenai politik Indonesia tidak
sadja didaerah Republik, -
pun dikepulauan Indonesia lain
nja, penulis dr. Abu Hanifah
mengatakan kesimpulannja an-
tara lain, bahwa adanja kegon
tiangan dalam parlemen di In-
donesia Timur, serba reaksi ter
hadap konferensi2 di Djawa
Barat menandakan, bahwa se-
mangat kebangsaan belum lun
tur seperti kita semula duga.
Wakil2 jang dipilih Belanda pa
ds hakekatnja bukan pemim.-
pin rakjat dan di Djawa Barat
Belanda tidak berhasil mem
bentuk pasukan2 rakjat untuk
menolong Belanda menjerbu

menterian Pertahanan dipe-
gang oleh bangsa Indonesia,
perwakilan rakjat jang tersu-
sun setjara demokrasi,
adalah bukti pula, bahwa se-
mangat kebangsaan disana te-
tap berkobar2, hanja karena
keadaan memaksa mereka men
tiari djalan jang lain. Didalam
soal pembentukan federasi
atau Uni jang Kini mendjadi
perbintjangan bagi kita, bukan
soal jang terpenting, sebab da
lam Republikpun terdapat pen
dirian apakah Republik kemu-
dian bertjorak federal atau uni
ter. Pokoknja perasaan kebang
saan dari bangsa kita belum pa
dam atau luntur sebagai mul_a2
kita katakan, karenanja dja-
nganlah soal ini mendjadi per-
gelisihan antara kita sama kita
jang dibesar2kan oleh Belan
da.

Mereka memang mengharap
supaia ada pertumpahan darah
antara kita dengan kita bila
mereka pada satu waktu me-
ninggalkan Indonesia.

ahe

HARI KEMUDIAN JANG TI-
DAK AKAN SEMPURNA
Djika perdamaian tidak ada

g k. harian ,Nasional” jang

Inipun djadi satu pertanjaan jg |

terbit di Jogja tatkala mengu-
| las berita2 kemungkinan sera-
| ngan Belanda ke Jogja dimasa
i depan, menjatakan pendapat-
l nja bahwa tentera Belanda jg
| kini bertumpu ditempat perku
buannja untuk melandjutkan
rerakan mereka adalah dida-
| qerkan atas kelemahan kedudu
| kan Belanda terutama dalam
scal politik.

Sedjarah telah membuktikan
| bahwa aksi politik jang ditun-
| djang oleh serangan2 militer ti
| dak akan dapat simpati dunia
| kemanusiaan.
|  Penjerangan Belanda terha-
| dap Republik hanja akan meng

berdasarkan atas
lagi

dapi pula manis pahitnja sedja !

kedaerah Republik. Beberapa |
tuntutan dari parlemen Indone |
sia Timur, misalnja supaja Ke |

" Gandhi akan

New Delhi, 13—1.

Mahatma Kamchand Gandhi
mengumumkan mulai besok ia
akan berpuasa hingga maut,
supaja perkelahian orang2 Mus
lim dan orang2 Hindu Sikh bisa
berhenti.

Demi berita ini terbetik,
orang2 berkerumun ketempat
tinggal pemuka jang sudah ber
usia 78 tahun itu. — (UP).

SENSOR KERAS
Di Karachi
Karachi, 12—1.

Sensor keras terhadap kawat
dan talipon telah diadakan di
Karachi, akan tetapi sebegitu
diauh pemerintah Pakistan ti-
duk ada membuat keterangan
rasmi mengenai tindakan jang
sedemikian. 4

Sensor tersebut didjalankan
adalah untuk mentjegah pem-
balasan terhadap kaum Muslim
India karena serangan2 disini
jang dilakukan oleh kaum Mus-
lim atas orang Hindu. -

Charles Lewis wakil Ameri-
%a setudju untuk bertanja ke-
pada pemerintal Pakistan ten-
tang keterangan jg menge
sensor tersebut.

Kantor berita Inggeris me-
ngirim berita2 dengan peranta-
raan kawat dari Karachi ke

Bombay tidak dipengapa2kan |
sebegitu djauh, akan tetapi ko-|

responden2 lainnja tidak dibe-
narkan mengirim beritanja de-
ngan perantaraan talipon.
Keadaan dikota Karachi kem
bali sebagai semula, akan teta-
pi orang2 Hindu jang ‘berdjum-
lah beribu2 o kini mentjo-
ba untuk bemn?at ke India
(kawat ke London dari Kara-
chi dalam beberapa hari ini
sungguh terlambat). — (AP).

akibatkan kusutnja kedudukan
pihak Belanda dimasa depan
dan sungguhpun kelak tentera
Belanda memperoleh kemena-
ngan, mereka achirnja akan ti
dak dapat hasil apa2 dari pe-
pe tersebut, mereka ti.
dak bisa mengembalikan ‘perda
maian dan ketértiban serta

bajar hutangn

da Amg;'lka

memindjam Ty
Sélandjutn 2::*. kabar itu

menjatakan :gl bahwa usaha2

pihak Belanda untuk melan-

ma pemerintahan _sementara
negara federasi: Inflonesia
%at harus djuga
kan, sebab Re
nah menolak un
gara federesi, dan disamping
itu Indomesia Timur menolak
untuk turut mendjadi anggota
federasi tersebit, djlka sadja
Republik tidak turut ambil ba
hagian. M
Alkan tetapi djika tentera Be
landa selama2nja tidak ditarik
dari Indonesia, pertempuran
dan perkelahian tidak akan bi
sa ditjegah lagi dan inilah dia
faktor jang penting jang harus
diperhatikan dengan seksama,
demikian ,Nasional” achirnja.
1 e

REPUBLIK INDONESIA DLM
TEROPONG ARABIA
,Ummul Quro” SXk. setengah
rasmi pemerintah Saudi Ara-
bia jang terbit di Mekkah me-

nulis antara lain sbb:

,Paduan tekad, baik laki2
maupun wanita, adalah pokok
keberanian bangsa Indonesia
untuk memperoklamirkan, jg
menjanggupkan mereka meme
gang kendali pemerintahan,
hingga lahirlah Negara Repu-
blik Indonecia, dikemudikan
oleh para pemimpin jang ma-
sak dalam pengalaman, serta
punia kanasiteit politik dan ke
rriliteran”.

Suara, perdjuangan Indone-
ia kata s.k. itu sudah sampai
kesegenap pendjuru, sedang
di Timur, chususnja didunia
Arab, kumandang perdinangan
itu dapat sambutan penuh peng
hormatan.

.Sedijak seperemvat abad ig
1alu, saudara kita bangsa Indo
nesia telah mengibarkan pan-
dyi perdjuangan untuk kemer-
dekaan tanah air, dengan tidak
memperdulikan segala matjam
rintangan dan halangan.

Achirnia Indonesia djadi se-
bogai permata tjemerlang pa-
da mahkota Timur jang menji-
narkan bahagia bagi front Is-
lam”, tulis s.k, itu.

Qk. itu mengatakan, bahwa
perdinangan Indonesia akan
landjut terus, hingga memiliki
kedaulatan sempurna.

,Djika kesajangan seluruh
Timur melekat pada Republik
Indonesia, maka kesajangan ki
to padanja lebih lagi karena
adanja perhubungan agama,
perpindahan, keluargaan, kebu
dajaan, dan perniagaan antara
kita dengan Indonesia”.

§k. itu jakin Republik akan
menang dengan kurnia Allah.

berpuasa lagi

SELURUH INDIA
Akan dipersoalkan di UNO

Lake Success, 12—1.

India mengemukakan ke
UNO hanja soal Kashmir, te-
tapi sekarang Pakistan mene
rangkan akan berichtiar mem-
perluas pembitjaraan meliputi
samua daerah India dulu dan
peri hal perkelahian Hindu-
Muslim jg kerap kedjadian ber
hubung dgn soal kerakjatan,

Agensi Jahudi (jang mewaki
li Jahudi-Palestina) akan ikut-
ikutan. — (AP).

BUSUK MEMBUSUKKAN

Menteri2 India menuduh men
teri keuangan Pakistan Ghu-
‘lam Mohamed telah melakukan
intimidasi.

" Dalam satu konperensi pers
Sardar Patel, wakil perdana
menteri dan Rhanmukan Chet-

ty menteri keuangan India men
‘djawab tuduhan menteri keua
ngan Pakistan, bahwa Reserve
Bank of India dan pemerintah
India dengan sengadja telah
memperlambat penjerahan 42
‘djuta pondsterling, jang sedia
nja teruntuk buat Pakistan.
Patel menerangkan 'bahwa

| India dengan setjara jang se.

baik2nja tidak bisa melakukan
pembajaran kepada Pakistan,
dimasa berlakunja persengke-
taan dengan sendjata antara
pasukan2 kedua belah pihak,
sengketa mana bertambah he-
bat, sehingga mungkin akan
menjinggung dasar persetudju
an keuangan. — (Reuter)

MILITER BELANDA DILA-
RANG MEMBATJA
2 buku bersifat menghasut

Djenderal major D.C. Buur-
man van Vreeden, chef staf ge-
neraal dari tentera Belanda di
Indonesia, telah menjiarkan pe
rintah pada seluruh angkatan
dara membatja dua
Huku jang katanja bertentang.

an

PRI e N
ang dilaran :

itu, ialahj v : .

1. ,De ramp in Ned. Indie”,
karangan prof.-J. W. Pootjes,
&enerbitan De

. "" ,

¥ ditengah gelom-
bang masa”, oleh J. Tumbela-
ka, anggota Pusat Keselamat-
an Rakjat Sulawesi. —(PKRS)

AMERIKA KURANG PAHAM
. Seluk beluk di Korea

New Xork, 12—1.

Hari ini didalamh tadjuk ren-
tjana harian ,New York He-
rald Tribune” mengatakan ,ke
dudukan militer Amerika Seri-
kat di Korea lemah. Dalam ren
tjana jang berpangkal ,seng-
keta di Korea” harian itu me-
ngatakan pasukan2 Amerika
tidak akan dikirimi perleng-
kapan atau bala bantuan seki-
ranja diserang dari penduduk-
an Rus. "

Katanja pula ,golongan kiri
di Selatan kian kuat; sedang
orang2 Amerika jang sampai
kesana tidak mempunjai pena-
sihat politik atau™ djuru-
bahasa, dan karena tidak me-
ngenal seluk beluk negeri itu,
maka tumbuh perasaan tidak
enak disebagian besar dari
penduduk”.

Tetapi, kata ,Herald Tribu-
ne”, kalan Amerika Serikat me
ngadakan pemilihan jang terpi
sah buat Korea Selatan sadja,
mungkin golongan kanan bisa
menang. — (AP).

disfplin militer, dan |

Vrede Stichten

" ruh menjangkal

. ———

DJAWABAN VAN MOOK
TIUMA GERAKAN
DIPLOMASI

Jogja, 13 — 1.

Dalam satu interpiu dengan
para wartawan Menteri Kese-
hatan Hindromartono menjata
kan bahwa sangkalan dari van

Mook terhadap ultimatum dan
rantjangan Belanda untuk te-
rus ke Jogja, bahwa djawaban
itu hanja satu gerakan diplo. |
masi dari Dr. van Mook.

Dua alasan terdapat untuk
Republik, kata menteri itu, ja
itu pertama, djika Belanda be-
nar mempunjai perasaan kema
nusiaan mereka akan tidak
mendjalankan rantjangannja |
untuk menjerbu ke Jogja meng i
hantjurkan Republik dan ke- |
dua djika Belanda tidak meli- |
hat kenjataan mereka tentu
akan menjerbu ke Jogja.

Djika nanti terdjadi penjer-
buan ke Jogja maka dua sen-
djata jang paling hebat akan
dipergunakan jaitu taktik bu-
mi hangus dan non-coperasi.

Djika di Djawa dan Sumatera
didjalankan bumi hangus ma-
ka Eropah dan Amerika tidak
akan memperoleh hasil satu
apapun.

Tentang soal pengangkatan
oleh Belanda dari 6 orang ang
gota dalam federasi Indonesia
Serikat. Dr. Hindromartono me
nerangkan tindakan fascist Be
landa ini menguntungkan Repu
blik, karena mereka jang diang
kat tidak dikenal sebagai pe-
mimpin akan tetapi hanja seba
gai budjang?2 jang terhormat
dari Belanda. Tentang selenti-
ngan kabinet kini mempunjai
pandangan baru dari Komisi-3
Dr. Wilopo menteri muda bu-
n beri
ta itu dan menerangkan, Dah-
wa sidang penghabisan dari ka
binet Republik hanja m i
soal dalam dan mendeng®
lapuran dari perundingan

pa' ,Renville”..
PENGUNGSIAN ORANG2

Jogjs, 18 — 1.

orang Tionghoa,
1ah semua 92 orang,
lang kenegeri

Djakarta, 13—1.

Intercross dalam satu berita
radio telah menjatakan ‘peng-
hargaannja terhadap berlaku-
nja pengungsian orang2 Tiong-
hoa sebagaimana terdjadi di-
pulan Djanuari dengan beker-
dja sama dengan Palang Merah
Indonesia.

Dibulan Djanuari pengang-
kutan telah berdjalan dengan
lentjar. Setelah pengungsian
dari Blitar turut pula pengung
sian’ dari daerah Malang, jang
oleh beberapa sebab telah di-
lakukan dengan melalui Djom-
bang dan Modjokerto.

Tanggal 18 ini, demikian be-
rita radio jang disiarkan de-
ngan perantaraan radio Sura-
baja kepada radio Solo, dimin-
ta supaja djumlah 500 orang di
tambah mendjadi 700 orang.

Intercross mengusulkan su-
paja pengungsian ini berlaku di
antara 3 hari sekali.

(Aneta).

Hongkong,-12—1.

Harian ,,China Mail” hari ini
mengatakan bahwa pemerintah
Tiongkok mengekang dua go-
longan di Hongkong jang me-
rentang pemerintah di Nan-
king.

Harian itu mewartakan bah-
wa Lembaga Demokrat,

sekarang diberi ingat oleh pe-
merintah Tiongkok agar dja-
ngan membawa pertjederaan
antara pemerintah Hongkong
dengan pemerintah Tiongkok,
atau dgn beraksi maupun de-
ngan mengeluarkan keterang-
an.

Harian
repolusioner dari Kuomintang

sendiri sudah diberi ingat dju-
ga djangan mengeluarkan ke

djangan memakal

(APB). | pemerintah Tiongkok. -

,repolusi” apakala mengetjam

jang |
telah dibubarkan di Tiongkok, |

Pemerintah Kuomintang tak
boleh diketjam

itu It]t“]lhf"ﬂ‘..'\‘r(ﬂ?'&_‘
djuga, bahwa sebuah golongan |

| jong berdjumlah lebih seratus
terangan anti pemerintah, dan |
perkataan |

(AP). |

FOLISI MENEMBAKI DAN
MEMAKAI GAS AIR MATA
DI KOWLOON

Hongkong, 13—1.

Pemerintah Hongkong meng-
azui ada beberapa orang luka
hari ini sewaktu polisi , menem
bakkan peringatan menudju ke
tanah” dalam usaha mengusir
orang2 jang mendirikan gubuk
gubuk dibidangan tanah jang
bukan miliknja dikota Kow-
loon.

Sepandjang berita resmi, gas
air mata djuga dipergunakan
terhadap para demonstrant.Me
reka melempari polisi dengan
batu tatkala para polisi hendak
meruntuhkan gubuk2 itu. Ka-!
rena orang? itu nampaknia ti-
dak takut kepada letusan sena- |
pang, maka polisi meletuskan
gas buat mengusir orang2 itu,

orang. 4 orang kabarnja ber-

oleh luka2 ketjil sedang se
orang kena peluru dipahan)a
- (UP).
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OORZAAK & GEVOLG
Tuan Mr. Zulkarnin, seorang ju-

i st (ahli hukum), maka tidak sa-

lah djika dikatakan ia ahli djuge
tentang ,o0orzaak” (sebab) dan
,.gevolg” (akibat).

Tatkala ia di Djakarta, ja, dasar
rekan? wartawan di Djakarta do-
jan interpiu2an, maka iapun dapat
geleran pula, Antara lain2 dile-
rangkannja: a) Sumatera Timur
kekurangan intellek, itu sebabnja
banjak gljabatan penting diserah-
kan pada Belanda; b) sebahagian
besar intellek Sumatera Timur ber
haluan_Republikan,

M; sekali tuan Karnin ta-
kut ditanja, bahwa kalau ia ingin
miemerintah diri sendiri kenapa mo
sih memakai tenaga Belanda be-
njak? (jaitu sub a), maka itu ti-
dak heran muntjul sub b, jaitu: in
tellek Sumatera Timur berhaluan
Kepublikan,

Tentu tidak wusah dikerankan
apa sebabnja ada keterangannje
begitu. Namanjalah ahli hukum.

8i Djoblos jﬂlq ditanja isterinja
kenapa ia larut malam pulang, do
ri semula perlu sudah sedia djo-
wab, umpamanja, sebab memba-
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mis dan tiba di Johannesburg
tiap2 hari Sabtu dan hari Se-
nin. Dalam perdjalanan ke Af-
rika bermalam di Leopoldsville,
tetapi pulangnja tidak berma-
lam. — (Aneta).

Berlin, 13—1.

Pembesar Sovjet di Djerma-
nia telah menahan Dr. Herman
B. Wells presiden dari Uniper-
giti Indiana, sebaik dia mema-
suki daerah pendudukan Sovjet !
di Berlin.

Dalam pekan jang lewat ada
17 orang warga Amerika dita-
han Sovjet, ada jang sampai 3
hari lamanja.

Menurut perdjandjian rakjat
rakjat Sekutu bebas berdjalan
didalam sektor pendudukan jg
4 dikota Berlin. Kata seorang
djuru selidik, penahanan oleh
pembesar Sovjet semakin ba-
njak semendjak bubar konpe
rensi dewan menteri luar negeri
di London. — (AP).

ORANG HITAM
Berladjar di unipersiti putih

Washington, 13—1.

Mahkamah Tinggi Amerika
Qarikat hari ini memerintahkan
kepada negeri (staat) Oklaho-
ma memberikan peladjaran ke-
pada seorang orang Negro ig
minta masuk dalam Sekolah
Hakim Tinggi. jang sebetulnja
teruntuk ‘buat orang2 putih sa-
dja di Unipersiti Oklahoma.

— (AP).
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